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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning dalam
proses pembelajaran khususnya pada materi sistem ekskresi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kajian pustaka yang mengumpulkan berbagai jurnal dijadikan sebagai
reverensi yang menjadi sumber data atau informasi dalam penelitian ini dan dikaji serta
dianalisis isinya. Discovery Learning adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi, eksperimen, dan
refleksi untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. Topik sistem ekskresi, yang
merupakan sistem biologi yang kompleks yang bertanggung jawab atas pembuangan zat
yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Dengan menggunakan model Discovery Learning
dalam pengajaran sistem ekskresi, siswa mengajarkan bagaimana mengeluarkan zat
metabolisme dari tubuh.

Kata kunci: model pembelajaran, discovery learning, sistem ekskresi.

Abstract

This study aims to investigate the influence of the discovery learning model in the learning
process, particularly regarding the excretory system. The research employs a literature
review method by collecting various journals to serve as references and sources of data or
information, which are then examined and analyzed. Discovery Learning is an educational
approach that emphasizes active student involvement in the learning process through
exploration, experimentation, and reflection to construct their own knowledge. The topic
of the excretory system pertains to a complex biological system responsible for the
elimination of metabolic waste from the body. By using the Discovery Learning model in
teaching the excretory system, students are taught how the body eliminates metabolic
substances.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam pribadi seseorang. Hal
ini tidak terlepas dari pembelajaran yang diberikan di sekolah, namun juga harus memiliki
tujuan khusus untuk mencapai dan menumbuhkan keinginan siswa untuk belajar. Dengan
adanya tujuan ini, sikap yang akan mendukung guru selama proses pembelajaran akan
muncul. Bagian terpenting dari pendidikan adalah proses belajar mengajar, yang
melibatkan guru sebagai pengajar dan siswa yang sedang memperoleh pengetahuan.
Didalam proses pembelajaran ada banyak interaksi yang terjadi selama guru mengajar
didalam kelas. Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila adanya interaksi yang
baik dari pihak guru dan siswa selama proses pembelajaran.

Faktor-faktor penting lainnya yang turut mempengaruhi mutu pendidikan yaitu gaya
mengajar guru, metode, model, media, dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh
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pendidik, dan interaksi antara guru dan siswa (Oktavia et al., 2021). Guru harus memiliki
kemampuan untuk menciptakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa, dan mereka harus
melakukan banyak inovasi dalam pendekatan pembelajaran mereka untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa dapat meningkat berdasarkan cara pengajaran guru, apabila cara
pengajaran guru yang kurang tepat maka hasil belajar siswa tidak dapat meningkat. Salah
satu cara yang bisa digunakan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran didalam kelas. Model pembelajaran adalah rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membuat rencana pembelajaran jangka panjang,
dan membuat bahan-bahan pembelajaran, serta mengarahkan pembelajaran di kelas atau
tempat lain. Model pembelajaran dapat dipilih sebagai pola pilihan, sehingga guru dapat
memilih model pembelajaran yang paling sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan
pendidikannya (Mirdad & Pd, 2020). Dengan menggunakan model pembelajaran maka
proses pembelajaran dapat terstruktur sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah
satu model pembelajaran yang digunakan adalah model discovery learning.

Pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu komponen penting dalam
pendekatan konstruktivisme yang telah memiliki sejarah panjang dalam dunia pendidikan
(Setyawati, 2019). Model Discovery Learning yaitu model yang membantu siswa belajar
secara aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri. Ini memungkinkan siswa
memperoleh hasil yang abadi dan mudah dilupakan (SUHARTO, 2022). Menurut Larasati
(2020) discovery learning dianggap sebagai metode belajar aktif di mana siswa
menggunakan proses menemukan dan menyelidiki sendiri. Metode ini memastikan bahwa
hasil belajar tetap tersimpan dalam ingatan siswa dan tidak mudah dilupakan. (Ana, 2019)
juga berpendapat bahwa discovery learning adalah pembelajaran yang tidak diberikan
secara keseluruhan. Namun, itu membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka untuk
menemukan sendiri dan memecahkan masalah.

Dalam model pembelajaran discovery, fokus pembelajaran adalah pada siswa, dan
guru hanya berperan sebagai fasilitator (Junaedi, 2020; Sudirta, 2020). Hal ini karena guru
dalam model ini tidak secara langsung menarik kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan, tetapi mereka memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyelidiki, mencari, menemukan sendiri, dan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan materi. Melalui model discovery siswa belajar berpikir kritis, menganalisis, dan
mencoba memecahkan masalah. Siswa yang mampu berpikir kritis dan analitis akan
memiliki hasil belajar yang lebih baik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, dimana peneliti mengumpulkan
jurnal yang relevan sebagai sumber informasi untuk penelitian ini. Pengumpulan jurnal
sebagai sumber informasi menggunakan google scholar dari rentang tahun 2019-2024.
Penelitian kajian pustaka adalah metode yang digunakan untuk melihat dan menganalisis
jurnal yang ada tentang suatu bidang penelitian tertentu. Ini melibatkan meninjau dan
menyebarkan publikasi yang relevan untuk memahami dan menyebarkan teori dan
pengetahuan yang ada di bidang tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dari jurnal yang dijadikan sebagai sumber informasi maka
dapat dikatakan bahwa model discovery learning memberikan dampak yang signifikan
terhadap peserta didik. Sesuai dengan penelitian (Oktavia et al., 2021) terdapat pengaruh
dalam proses pembelajaran menggunakan model discovery learning yang dapat dilihat dari

808



hasil belajar siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran
discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, siswa juga
menunjukkan respon yang lebih positif terhadap proses belajar mengajar dibandingkan
dengan metode pengajaran yang tidak menggunakan model discovery learning.

Penelitian lain yang searah yaitu penelitian dari (Wardiah, 2020) mengemukakan
bahwa penerapan pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar pada
materi ekskresi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hutaraja Tinggi dengan hasil 74,72 %.
Dengan mengimplementasikan model discovery learning, siswa diberi kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa terlibat aktif
dengan konsep dan prinsip, sementara guru mendorong mereka untuk mendapatkan
pengalaman melalui kegiatan yang memungkinkan mereka menemukan konsep dan
prinsip secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
pembelajaran meningkat dengan penggunaan model discovery learning. Model ini selalu
melibatkan siswa secara aktif, membuat mereka terbiasa mengamati, mengidentifikasi,
menganalisis, menalar, menggolongkan, dan membuat kesimpulan. Aktivitas mental
semacam ini membantu melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
(Novayani, S. et al.).

Sejalan dengan penelitian (Safitri & Mediatati, 2021) mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri 2 Gunungtumpeng
dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran Discovery dalam pembelajaran
IPA. Model pembelajaran Discovery Learning dapat digunakan oleh guru untuk mengajar
di sekolah dasar karena kemampuan berpikir kritis siswa dan ketuntasan hasil belajar yang
melampaui KKM (70) meningkat dari siklus | ke siklus Il. Dengan menggunakan model
Discovery Learning, siswa juga dapat belajar berpikir kritis dalam menghadapi berbagai
masalah yang dihadapi setiap hari. Dengan penerapan model pembelajaran Discovery ini,
siswa dimungkinkan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
bertanya, menjawab, dan berbicara dalam kelompok untuk mengatasi masalah.

Pada penelitian (Mangar & Suriani, 2020) berpendapat bahwa pembelajaran yang
menerapkan model discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang
dimaksud di sini adalah angka atau skor yang dicapai oleh peserta didik setelah
menyelesaikan tes yang diberikan. Hasil belajar mencakup perubahan yang terjadi pada
peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor, sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran atau instruksional, guru biasanya
menetapkan tujuan belajar yang ingin dicapai oleh siswa.

Dalam model Discovery Learning, siswa belajar secara mandiri, menemukan
masalah-masalah dalam pembelajaran, dan mencari solusi untuk masalah yang telah
ditemukan. Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan arahan hanya ketika siswa
mengalami kesulitan. Penerapan model Discovery Learning memiliki kelebihan dan
kekurangan, sehingga guru dapat menggunakan model ini pada pelajaran tertentu dan
menyesuaikannya dengan materi yang diajarkan.

Menggunakan model discovery learning membuat kegiatan pembelajaran menjadi
berpusat pada siswa, karena model ini memotivasi siswa untuk merumuskan masalah,
membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, menganalisis data, dan menyimpulkannya
menjadi pengetahuan baru secara mandiri(Materi et al., 2021). Proses ini didasarkan pada
informasi  yang diperoleh sendiri serta informasi dari literatur yang dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, dalam melewati proses tersebut, siswa harus
memiliki kemampuan berpikir Kkritis.

Penelitian dari (Wulandari, 2019) menyatakan model pembelajaran penemuan
mendorong siswa untuk merumuskan masalah, membuat hipotesis, melakukan
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penyelidikan, menganalisis data, dan menghasilkan kesimpulan yang menghasilkan
pengetahuan baru secara mandiri, kegiatan pembelajaran menjadi lebih terpusat pada
siswa. Informasi yang diperoleh secara pribadi dan literatur yang dapat
dipertanggungjawabkan adalah dasar proses ini. Akibatnya, siswa harus memiliki
kemampuan berpikir kritis selama proses tersebut.

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa penerapan model discovery learning
memberikan dampak yang signifikan kepada peserta didik, dan dianjurkan kepada guru-
guru untuk menggunakan model tersebut namun tetap disesuaikan dengan materi yang
akan dipelajari.

KESIMPULAN

Dari hasil uraian yang telah dimuat maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa
penggunaan model discovery learning sangat memberikan manfaat yang baik kepada
siswa mulai dari peningkatan hasil belajar, meningkatkan motivasi belajar hingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengajarkan siswa bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah yang mereka temukan.

Model Discovery Learning adalah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan
siswa terlibat aktif dalam proses belajar dengan menemukan dan mengonstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi, percobaan, dan refleksi. Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, berbeda dengan pendekatan
tradisional yang cenderung lebih pasif. Beberapa keunggulan model Discovery Learning
adalah meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, membangun pemahaman
yang lebih mendalam, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, serta
meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, model ini membantu siswa mengembangkan
kemampuan bekerja mandiri, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan memecahkan
masalah secara kreatif.
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